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ABSTRAK 

 

Simpang bersinyal Jalan Hang Tuah - Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad 

Nyali merupakan salah satu jalan di Kota Denpasar yang memiliki volume lalu 

lintas cukup padat terutama pada sore hari. Seiring bertambahnya volume lalu 

lintas dan tidak diimbangi dengan kapasitas simpang bersinyal ini telah 

menyebabkan terjadinya tundaan perjalanan. Tundaan yang ditimbulkan tersebut 

mengakibatkan adanya penurunan waktu tempuh pada simpang bersinyal tersebut. 

Hal ini mempengaruhi nilai waktu dan biaya operasional kendaraan (BOK) yang 

melintas pada simpang bersinyal Jalan Hang Tuah - Jalan Sedap Malam - Jalan 

Tukad Nyali yang akan berdampak terhadap peningkatan biaya perjalanan akibat 

tundaan lalu lintas. 

Data primer dan sekunder yang telah didapatkan seperti BOK kendaraan 

ringan di analisis dengan metode PCI (Pasific Consultant International) dan BOK 

sepeda motor dengan metode DLLAJ Provinsi Bali Konsultan PTS (1999). Dari 

hasil analisis diperoleh jam puncak tertinggi di simpang bersinyal Jalan Hang Tuah 

- Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali yaitu pada pukul 16.45 - 17.45 wita 

dengan kapasitas (C) pendekat simpang bervariasi antara 325,882 smp/jam sampai 

dengan 1577,44 smp/jam, panjang antrian (QL) sepanjang 14,587 m sampai 

dengan 112,23 m, dan tundaan (D) selama 56,190 detik/smp dengan tingkat 

pelayanan E. Besarnya biaya tundaan total pada Simpang bersinyal Jalan Hang 

Tuah - Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali selama satu hari yaitu Rp. 

2.458.296,19 atau selama satu tahun Rp 897.278,109. 

 

Kata kunci :  Kinerja Simpang Bersinyal, Nilai Waktu, Biaya Operasional  

Kendaraan (BOK), Biaya tundaan. 
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ABSTRACT 
The signalized intersection of Hang Tuah Street - Sedap Malam Street - 

Tukad Nyali Street is one of the roads in Denpasar City which has heavy traffic 

volume, especially in the afternoon. As the traffic volume increases and not got 

along by the capacity of this signalized intersection, it caused travel delays. The 

resulting delays inflicted a decrease in travel time at the signalized intersection. 

This affects the time value and operational cost of vehicles that traverse at the 

signalized intersection of Hang Tuah Street - Sedap Malam Street - Tukad Nyali 

Street which will has an impact on increasing travel costs due to traffic delays. 

Primary and secondary data that have been obtained such as BOK for light 

vehicles were analyzed using the PCI (Pacific Consultant International) method 

and BOK for motorcycles using the DLLAJ Bali Province PTS Consultant method 

(1999). The results of analyzis revealed the highest peak hours were obtained at 

the signalized intersection of Hang Tuah Street - Sedap Malam Street - Tukad 

Nyali Street at 16.45 - 17.45 WITA with the capacity (C) of the intersection 

approach varying from 325.882 pcu/hour to 1577.44 pcu/hour, the queue length 

(QL) is 14.587 m to 112.23 m, and the delay (D) is 56.190 seconds/pcu with 

service level E. The amount of the total delay fee at the signalized intersection of 

Jalan Hang Tuah - Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali for one day, comprised 

IDR 2.458.296,19 or for one year IDR 897.278,109. 

 

Keywords: Performance of Signalized Intersections, Time Value, Vehicle   

                   Operational Costs, Delay Costs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Ibu kota Provinsi Bali saat ini adalah Kota Denpasar. Kota ini memiliki luas 

wilayah mencapai 127.78 km2 [3] atau 2,18% dari luas Provinsi Bali,  yang terdiri 

dari empat kecamatan yaitu, Kecamatan Denpasar Utara, Kecamatan Denpasar 

Selatan, Kecamatan Denpasar Barat, Kecamatan Denpasar Timur. Jumlah 

penduduk di Kota Denpasar berjumlah sekitar 726.900 jiwa ribu jiwa. Kota 

Denpasar merupakan pusat perkotaan yang setiap harinya memiliki berbagai 

aktifitas, seperti aktifitas sekolah, perkantoran, dan pariwisata. Dari banyaknya 

aktifitas tersebut menyebabkan kepadatan pada jam puncak khususnya pada titik 

ruas maupun persimpangan jalan di Kota Denpasar. Salah satu titik kemacetan yang 

terjadi adalah pada simpang bersinyal di Jalan Hang Tuah - Jalan Sedap Malam - 

Jalan Tukad Nyali. Simpang bersinyal ini merupakan akses utama masyarakat yang 

bekerja dan juga para siswa yang bersekolah di SMA N 6 Denpasar. 

Simpang bersinyal Jalan Hang Tuah - Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad 

Nyali sering menimbulkan kemacetan. Kemacetan tersebut terjadi pada jam puncak 

khususnya pada sore hari pada saat jam pulang kantor sehingga terjadinya tundaan 

tinggi terutama pada jalan mayor yaitu Jalan Hang Tuah. Selain itu, kemacetan 

terjadi dikarenakan sempitnya lebar bahu jalan terutama pada Jalan Tukad Nyali 

yang merupakan salah satu akses menuju sekolah SMA N 6 Denpasar. 

 Akibat bertambahnya volume lalu lintas yang tidak diimbangi 

dengan kapasitas pada simpang bersinyal ini telah menyebabkan terjadinya tundaan 

perjalanan. Tundaan yang ditimbulkan tersebut mengakibatkan adanya penurunan 

waktu tempuh pada simpang bersinyal tersebut. Hal ini pula mempengaruhi nilai 

waktu dan biaya operasional kendaraan (BOK) yang melintas pada simpang 

bersinyal Jalan Hang Tuah - Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali yang akan 

berdampak terhadap peningkatan biaya perjalanan akibat tundaan lalu lintas. 

Sampai saat ini belum diketahui bagaimana kinerja simpang bersinyal Jalan Hang 

Tuah - Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali, dan berapa biaya yang ditimbulkan 

akibat tundaan yang terjadi. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis bermaksud untuk 

menganalisis Kinerja dan Tundaan Simpang Bersinyal studi kasus Jalan Hang Tuah 

- Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali. 

1.2 Rumusan Maslah 

 Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimanakah kinerja jalan pada simpang bersinyal Jalan Hang Tuah - 

Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali pada saat ini? 

2. Berapakah biaya tundaan kendaraan yang melintasi pada simpang 

bersinyal Jalan Hang Tuah - Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali 

akibat tundaan lalu lintas yang terjadi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis kinerja simpang bersinyal Jalan Hang Tuah - Jalan 

Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali pada saat ini. 

2. Untuk menganalisis biaya tundaan kendaraan yang melintasi simpang 

bersinyal Jalan Hang Tuah - Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali 

akibat tundaan lalu lintas. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian : 

1. Sebagai masukan bagi pemerintahan dalam mengambil keputusan dan 

kebijakan dibidang transportasi dalam tujuannya untuk meminimalkan 

nilai waktu dan biaya oprasional kendaraan yang melewati simpang 

bersinyal Jalan Hang Tuah - Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali. 

2. Bagi mahasiswa dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan 

tentang bertambahnya nilai waktu dan biaya oprasional kendaraan serta 

biaya kemacetan yang terjadi akibat volume arus lalu lintas dan 

hambatan samping. 

1.5 Batasan Masalah 

 Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Wilayah studi penelitian ini dibatasi pada simpang bersinyal Jalan Hang 

Tuah - Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali.  

2. Perhitungan BOK untuk kendaraan ringan dan kendaraan berat 

menggunakan model PCI (Pasific Consultant International) yang 

dikembangkan sejak tahun 1979 dan digunakan oleh PT. Bina Marga 

sampai sekarang. 

3. Untuk menghitung Biaya Operasional Kendaraan sepeda motor 

mengacu pada metode DLLAJ Provinsi Bali Konsultan PTS 1999. 

4. Dalam perhitungan nilai waktu per penumpang digunakan data PDRB 

(Produk Domestik Regional Bruto) tahun 2018 - 2022 dan tidak 

membedakan nilai waktunya, dimana data PDRB tersebut menunjukkan 

nilai pendapatan perkapita. 

5. Metode pengumpulan dan pengolahan data analisis kinerja simpang 

bersinyal dilakukan dengan standar Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

(MKJI) 1997. 

6. Waktu survei selama jam puncak diasumsikan sebagai acuan dalam 

perhitungan biaya tundaan untuk satu hari. 

7. Besarnya biaya kemacetan akibat tundaan lalu lintas diukur dalam 

satuan Rp/hari atau Rp/tahun. 

8. Perhitungan nilai waktu hanya dibatasi untuk jumlah isian penumpang 

dalam satu kendaraan dan mengabaikan isian barang kendaraan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi pengumpulan data dan analisis 

data maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Hasil analisis kinerja simpang bersinyal pada Jalan Hang Tuah - Jalan 

Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali yaitu: 

a. Pada jam puncak pagi (08.30 - 09.30), kapasitas (C) pendekat simpang 

bervariasi antara 275,62 smp/jam sampai dengan 1802,025 smp/jam, 

panjang antrian (QL) sepanjang 15,024 m sampai dengan  42,024 m, 

dan tundaan (D) selama 42,803 detik/smp dengan tingkat pelayanan E. 

b. Pada jam puncak siang (13.00 - 14.00), kapasitas (C) pendekat 

simpang bervariasi antara 246,713 smp/jam sampai dengan 1236,36 

smp/jam, panjang antrian (QL) sepanjang 16,67 m sampai dengan 

221,29m, dan tundaan (D) selama 94,342 detik/smp dengan tingkat 

pelayanan F. 

c. Pada jam puncak sore (16.45 - 17.45), kapasitas (C) pendekat simpang 

bervariasi antara 325,882 smp/jam sampai dengan 1577,44 smp/jam, 

panjang antrian (QL) sepanjang 14,587 m sampai dengan 112,23 m, 

dan tundaan (D) selama 56,190 detik/smp dengan tingkat pelayanan E. 

Dari hasil analisis didapat total biaya tundaan kendaraan yang melintas di simpang 

bersinyal Jalan Hang Tuah - Jalan Sedap Malam - Jalan Tukad Nyali sebesar Rp. 

2.458.296,19 per hari, atau sebesar Rp. 897.278,109 per tahun berdasarkan waktu 

jam puncak. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian tersebut, maka 

penulis mencoba memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Perlu dilakukannya penelitian terhadap alternatif untuk penerapan sistem 

sinyal dengan pengaturan waktu tetap program banyak (multiprogram) 

sehingga mampu menghasilkan kapasitas simpang yang efektif di setiap 

jam-jam puncak yang terjadi. 
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2. Perlu dilakukannya kajian penelitian simpang lebih lanjut dengan 

menggunakan perbandingan PDRB Kota Denpasar dan PDRB Provinsi 

Bali. 
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